
    Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

171 
 
 

PENGARUH PEMBERIAN RANSUM PABRIK DENGAN 
PENAMBAHAN DAUN PEPAYA DAN DEDAK PADI 

TERHADAP INCOME OVER FEED COST (IOFC)  
AYAM  KAMPUNG SUPER 

 
Wira Nanda Agustian1 , Ahmad Yani2, Amrullah3, Cecep Budiman4, Asrul 

Hamdani5  

1,2,3 Program Studi Peternakan, FAPETKAN, Universitas Samawa 
1wirannda27@gmail.com 

 
ABSTRACT 

 
Super native chicken is a cross between native chicken and laying hen. Super 
native chicken requires nutritious feed to obtain optimal production results. This 
study aims to determine the effect of providing factory rations with the addition of 
papaya leaves and rice bran on income over feed cost (IOFC) in super native 
chicken. The study was conducted from January 2026 to March 2026 using a 
completely randomized design with 5 treatments and 4 replications. Data analysis 
was carried out through analysis of revenue, feed costs and income over feed cost 
(IOFC) using analysis of variance Completely Randomized Design (CRD). The 
results showed that all research variables such as revenue, feed costs and income 
over feed cost (IOFC) had the highest average value, namely in treatment P0 with 
Factory Ration 50% + (100% papaya leaves + 0% rice bran) with an average 
revenue value ranging from Rp. Rp. 28,406-Rp. 37,183, feed costs Rp. Rp. 690-
2,669, and the average income over feed cost (IOFC) ranged from Rp26,734-
Rp34,913. 
Keywords: Factory ration, Papaya leaves and rice bran, Income over feed cost 

ABSTRAK 

Ayam kampung super merupakan hasil persilangan antara ayam kampung dan 
ayam petelur. Ayam kampung super memerlukan pakan yang bernutrisi agar 
diperoleh hasil produksi yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian ransum pabrik dengan penambahan daun papaya dan dedak 
padi terhadap income over feed cost (IOFC) pada ayam kampung super. 
Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2026 hingga Maret 2026 menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (completely randomized design) dengan 5 perlakuan 
dan 4 ulangan. Analisis data dilakukan melalui analisis penerimaan, biaya pakan 
dan income over feed cost (IOFC) dengan menggunakan sidik ragam Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel 
penelitian seperti penerimaan, biaya pakan dan income over feed cost (IOFC) 
rata-rata nilai tertinggi yaitu pada perlakuan P0 dengan Ransum Pabrik 50% + 
(Daun pepaya 100% + Dedak padi 0%) dengan rataan nilai penerimaan yaitu 
berkisar dari Rp. Rp.28.406-Rp.37.183, biaya pakan Rp. Rp. 690-Rp.2.669 dan 
income over feed cost (IOFC) nilai rata-rata berkisar dari Rp.26.734-Rp.34.913. 
Kata kunci: Ransum pabrik, Daun papaya dan dedak padi, Income over feed cost 
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A. Pendahuluan 
Ayam kampung super 

merupakan hasil persilangan antara 

ayam kampung dan ayam petelur. 

Ayam kampung super memerlukan 

pakan yang bernutrisi agar diperoleh 

hasil produksi yang optimal. Namun, 

kenyataan yang dihadapi saat ini 

bahwa harga pakan komersial di 

pasaran sangat mahal (Pakaya & 

Zainudin, 2019). Sedangkan menurut 

Sulaiman (2017), ayam kampung 

super umur dua bulan beratnya bisa 

mencapai 1,5 kg, umur 45-75 hari 

sudah siap dikonsumsi, inilah yang 

membedakan ayam kampung yang 

umumnya baru bisa dipanen setelah 

3-6 bulan. Laju pertumbuhan ayam 

kampung bisa mencapai berat 0,6–0,8 

kg pada umur pemeliharaan 45 hari, 

akan tetapi tingkat konsumsi pakan 

masih tergolong tinggi (Sofjan, 2012). 

Kebutuhan protein ayam kampung 

super berdasarkan umur 

pertumbuhan, umur 1- 1,5 bulan kadar 

protein 18-22%, umur 1,5- 3 bulan 

kadar protein 16-18% sedangkan 

umur 3 bulan keatas 15-16%. Ayam 

kampung super membutuhkan protein 

lebih rendah dibandingkan ayam 

broiler maupun ayam ras petelur 

(Agustina, 2013). Permasalahan yang 

muncul ketika konsumsi pakan tinggi 

tetapi laju pertumbuhan rendah akan 

menyebabkan konversi dan efisiensi 

pakan menjadi rendah.  

Dalam upaya untuk 

meningkatkan hasil produksi maka hal 

yang perlu diperhatikan adalah pakan. 

Meningkatnya harga pakan komersil 

membuat peternak berupaya untuk 

mencari pakan alternatif guna 

menekan biaya produksi. Bahan 

pakan yang digunakan sebagai 

alternatif harus diperhatikan 

kandungan nutrisi di dalamnya 

kemudian disesuaikan dengan 

kebutuhan gizi ternak agar didapat 

hasil produksi yang optimal (Allama et 

al., 2012). Kebutuhan nutrisi yang 

dimaksud adalah yang memiliki 

kandungan nutrisi yang seimbang dan 

sesuai dengan kebutuhan ternak serta 

pemberiannya sesuai standar yang 

telah ditetapkan. Zat zat makanan 

yang dimaksud tersebut adalah 

karbohidrat, protein, lemak, mineral 

dan vitamin yang harus tersedia 

dalam ransum. Hingga pada akhirnya 

zat nutrisi yang optimal tersebut akan 

menghasilkan produksi yang optimal 

juga. Pakan merupakan salah satu 

dari 3 unsur utama dalam segitiga 

emas penentu keberhasilan usaha 

peternakan.  
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Sedangkan pakan pabrik yang 

selama ini digunakan oleh peternak 

harganya selalu mengalami kenaikan. 

Menurut (Nuroso, 2015) biaya pakan 

menempati posisi yang paling tinggi 

yaitu 70% dari total biaya produksi, 

sehingga sangatlah penting untuk 

dicari ransum yang dapat menghemat 

biaya tetapi tetap memenuhi 

kebutuhan nutrisi ayam. Pakan 

merupakan bagian terpenting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan 

ayam kampung super. Fungsi pakan 

adalah untuk pertumbuhan, 

perkembangan reproduksi dan 

produksi. Pakan haruslah tercukupi 

kualitas dan kuantitasnya. Kualitas 

pakan berupa kandungan nutisi yang 

lengkap seperti protein, karbohidrat, 

lemak, vitamin, kalsium, dll. (Zulfitri et 

al., 2020). Selain itu nilai gizi pakan 

juga sangat berpengaruh terhadap 

produksi ternak, dengan nilai gizi yang 

lengkap maka semakin optimal pula 

produksinya. Untuk menekankan 

biaya produksi diperlukan strategi dan 

inovasi terhadap bahan pakan, 

sehingga didapat pakan dengan harga 

yang murah dan mudah didapat serta 

memiliki gizi yang cukup. Pakan yang 

dikonsumsi oleh ayam, diproses 

sehingga dapat diserap oleh tubuh. 

Bahan pakan untuk unggas memiliki 

nilai protein dan energi yang sangat 

baik sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan. Konsumsi ayam 

kampung super pada fase starter 

berkisar 1972,3 g/ekor/hari dan 

konversi pada fase starter 2,27 

gram/ekor/hari (Trisiwi, 2016). 

Tingginya harga pakan menimbulkan 

keresahan bagi peternak karena hal 

tersebut akan berdampak pada sistem 

perekonomian dan pendapatan 

peternak.  

Mahalnya harga pakan pada 

usaha peternakan merupakan 

permasalahan yang harus di hadapi 

oleh peternak, karena kebutuhan akan 

nutrisi sangat diperlukan dalam 

meningkatkan produktifitas ternak. 

Sehingga peternak diharapkan 

mampu dalam penyelarasan antara 

biaya yang dikeluarkan oleh peternak 

dengan pendapatan yang dihasilkan 

oleh peternak. Perhitungan ekonomi 

pada usaha peternakan hanya 

menghitung pendapatan usaha 

peternakan belum menghitung biaya 

pakan. 

Biaya pakan harus 

diperhitungkan karena biaya pakan 

merupakan 70% dari biaya total 

usaha peternakan. Income over feed 

cost (IOFC) merupakan selisih antara 

pendapatan dengan biaya pakan 
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(Maluyu dkk., 2019). Perhitungan 

IOFC dilakukan untuk mengetahui 

nilai ekonomis pakan terhadap 

pendapatan petani ternak. 

Pendapatan merupakan perkalian 

antara produksi peternakan atau 

pertambahan bobot badan harian 

dengan harga jual, sedangkan biaya 

pakan adalah biaya yang dikeluarkan 

untuk menghasilkan pertambahan 

bobot badan ternak. IOFC adalah 

konsep untuk mengetahui analisis 

usaha sebagai indikator awal 

pertumbuhan ternak ayam kampung 

super jangka pendek. Kajian tentang 

pakan untuk meningkatkan 

pendapatan dilaporkan pula oleh 

Thanh dan Suksombat (2015) bahwa 

penggantian pakan dipengaruhi oleh 

IOFC dan pendapatan peternak. 

Tingkat keberhasilan dari usaha 

peternakan ayam kampung super 

ditentukan oleh faktor biaya pakan 

dan keuntungan yang diperoleh 

peternak. Selain itu kandungan zat 

nutrisi bahan pakan dalam ransum 

juga harus diperhatikan secara 

optimal. Penyusunan ransum yang 

baik dan benar merupakan salah satu 

faktor yang harus diperhatikan dalam 

sebuah peternakan. Hal ini 

disebabkan pakan merupakan salah 

satu komponen utama yang 

menunjang produksi peternakan 

dengan persentase biaya produksi 60-

70% berasal dari pakan (Mayasari 

dkk., 2018). 

Keberhasilan pemeliharaan 

ternak ditentukan oleh banyak faktor, 

salah satunya adalah ketersediaan 

ransum yang memenuhi kebutuhan 

nutrient ternak dan ekonomis 

(Agustono dkk., 2017). Pemanfaatan 

daun papaya merupakan salah satu 

solusi alternatif dalam menekan 

tingginya biaya ransum. Daun pepaya 

memiliki berbagai kandungan nutrisi 

diantaranya vitamin C dan E, mineral 

seperti kalium, kalsium, magnesium, 

zat besi dan antinutrien seperti 

saponin dan tannin (A’yun dan Laily, 

2015). Daun pepaya dapat digunakan 

sebagai bahan ransum pada pakan 

ayam kampung super. Dalam 100 

gram daun pepaya segar terdapat 

kandungan zat gizi seperti protein 

sebanyak 8,00 g, lemak 2,00 g, 

karbohidrat 11,90 g, kalsium 353,00 

mg, fosfor 63,00 mg, besi 1,00 mg dan 

energi 79,00 kkal (Ma’mun, 2013). 

Nwofia et al. (2012) menyatakan daun 

pepaya mengandung β karoten 

sebanyak 644,10-666,67 IU/100 g, 

niacin 0,35-0,43 mg/100 g, thiamin 

0,43-0,46 mg/100 g dan riboflavin 

0,12-015 mg/100 g. β karoten dan 
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vitamin C diketahui selain bersifat 

antioksidan juga bersifat sebagai 

antilipid. Daun pepaya merupakan 

salah satu bagian yang dewasa ini 

banyak diteliti kegunaannya. 

Sedangkan Dedak padi merupakan 

limbah dari sisa penggilingan padi 

yang sebagian besar dimanfaatkan 

sebagai pakan sumber energi dengan 

kandungan serat kasar berkisar 6-

27%, ketersediaannya di Indonesia 

cukup melimpah. Didalam dedak padi 

masih memiliki kandungan nutrisi 

antara lain protein, serat kasar, lemak, 

karbohidrat dan abu 11,3-14,4%, serat 

kasar 7,0-11,4%, lemak 15,0- 19,7%, 

karbohidrat 34,1-52,3% dan abu 6,6-

9,9% (Wisna dan Muis, 2019). 

Permasalahan dalam pemberian 

dedak padi sebagai pakan ayam 

adalah rendahnya kandungan protein 

kasar dan tingginya kandungan serat 

kasar (Djunu dan Saleh, 2015). 

Masih rendahnya informasi 

mengenai perhitungan biaya ransum 

yang dilakukan terhadap pendapatan 

peternak, maka perlu adanya 

penelitian tentang pengaruh 

pemberian ransum pabrik dengan 

penambahan daun papaya dan dedak 

padi terhadap income over feed cost 

(IOFC) ayam kampung super. 

 

B. Metode Penelitian 
Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan 

dari bulan Januari 2026 sampai Maret 

2026, bertempat di Desa Pelat, 

Kecamatan Unter Iwes, Kabupaten 

Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. 

Materi Dan Metode 
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (completely randomized 

design) dengan 5 perlakuan dan 4 

ulangan. Adapun perlakuan dalam 

penelitian ini : P0  : Ransum Pabrik 

50% + (Daun pepaya 100% + Dedak 

padi 0%), P1 : Ransum pabrik 50% + 

(Daun pepaya 75% + Dedak padi 

25%), P2 : Ransum pabrik 50% + 

(Daun pepaya 50% + Dedak padi 

50%), P3 : Ransum pabrik 50% + 

(Daun pepaya 25% +Dedak padi 

75%), P4 : Ransum pabrik 50% + 

(Daun pepaya 0% + Dedak padi 

100%). 

Variabel Penelitian 
Income Over Feed Cost (IOFC) 
IOFC = Penerimaan – Biaya Pakan 
Analisis Statistik 

Analisis statistis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen dengan menggunakan 

sidik ragam sesuai Rancangan Acak 
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Lengkap (RAL) secara statistika 

dengan rumus matematika menurut 

(Mattjik dan Sumertajaya, 2000), 

sebagai berikut,  

𝑌𝑖𝑗 = µ + 𝜏𝑖 + 𝜀ij 

Keterangan:  

Yij = nilai pengamatan perlakuan ke- 

I dan ulangan ke- j  

µ  = nilai rataan umum  

𝜏𝑖  = perlakuan ke- i  

𝜀ij  = pengaruh galat perlakuan ke- i 

dan ulangan ke- j  

i  = perlakuan ke- i (1, 2, 3, 4, 5)  

j  = ulangan ke- j (1, 2, 3, 4,) 

Berdasarkan model linier yang 

digunakan maka dapat disusun daftar 

sidik ragam yang disajikan pada tabel 

1 dibawah ini. 
Tabel 1. Sidik ragam unuk Rancangan Acak Lengkap 

Sumber 
keragaman 

DB JK KT Fhit Ftabel 
5% 1% 

Perlakuan  (p-1) JKP JKP/DBP KTP/KTG   

Galat P(u-1) JKG JKG/DBG    

Total  (pu-1) JKT     

Keterangan : 

DB = Derajat bebas 

JK = Jumlah kuadrat 

KT = Kuadrat tengah 

u  = Banyaknya 

ulangan 

p  = Banyaknya 

perlakuan 

Jika diperoleh hasil yang 

berbeda nyata (P<0,05) maka 

dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT 

(Duncan Multiple Range Test) dengan 

rumus sebagai berikut : 

LSR = Sx X SSR 

 

Keterangan : 

LSR = Least significant 

range 

SSR = Studenizent 

Significant Range 

KTG = Kuadrat tengah 

galat 

r = Banyaknya 

ulangan 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Rataan pengaruh pemberian 

ransum pabrik dengan penambahan 

daun papaya dan dedak padi terhadap 

income over feed cost (IOFC) pada 

masing-masing perlakuan diperoleh 

hasil sebagaimana tercantum dibawah 

ini pada tabel 2 dibawah ini. 

Sx = 
KT galat 

r 
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Tabel 2. Rataan Income Over Feed Cost (IOFC) pada Ayam Kampung Super 

Perlakuan 

Variabel 
Penerimaan 

(Rp) 

Biaya Pakan 

(Rp)  

IOFC 

(Rp) 

P0 37.183e±2137 2.669e±5.916 34.913e±2132 

P1 33.364b±1562 2.159d±1.527 31.204c±1562 

P2 28.406a±3907 1.672c±4.767 26.734a±3912 

P3 36.083d±2966 1.137b±2.967 34.546d±2965 
P4 33.519c±1784 690a±9.073 32.828b±1786 

Keterangan: Notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan bahwa 

perlakuan memberikan pengaruh yang sangat nyata (p<0,01) 

penerimaan, biaya pakan dan income over feed cost (IOFC).

Penerimaan 
Pengaruh pemberian ransum 

pabrik dengan penambahan daun 

papaya dan dedak padi terhadap 

penerimaan ayam kampung super 

tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan pada perlakuan atau tidak 

berbeda nyata (P>0.05) meskipun 

rata-rata nilai pada perlakuan P0 lebih 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

P1, P2, P3 dan P4. Rataan nilai 

tertinggi berkisar dari Rp.28.406-

Rp.37.183. Hal ini dapat disebabkan 

karena rata-rata penerimaan semua 

perlakuan ± Rp.1000 - Rp.2000 

sehingga tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap penerimaan 

ayam kampung super. Tingginya nilai 

rata-rata penerimaan pada perlakuan 

P0 karena dipengaruhi oleh tingginya 

bobot karkas pada perlakuan P0. 

Bobot karkas atau produksi karkas 

sangat erat kaitannya dengan bobot 

hidup, semakin bertambah bobot 

hidup maka produksi karkas semakin 

bertambah. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Soeparno, (2015) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi 

bobot hidup, maka produksi karkas 

akan semakin meningkat. Iskandar, 

(2015) menyatakan bahwa bobot 

karkas dipengaruhi oleh jenis ayam, 

ransum, bobot hidup, jenis kelamin, 

dan umur. Bobot karkas dipengaruhi 

dengan bobot hidup sehingga bobot 

hidup yang besar akan diikuti pula 

oleh bobot karkas yang besar pula 

dan sebaliknya. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Wahju (2015) bahwa 

tingginya bobot karkas ditunjang oleh 

bobot hidup akhir sebagai akibat 

pertambahan bobot hidup ternak 
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bersangkutan. 

Dari hasil penelitian mengenai 

penerimaan yang diperoleh dari setiap 

perlakuan tidak terlalu berbeda 

sehingga tidak memberikan selisih 

yang sangat berbeda dari hasil 

penjualan. Penerimaan pada 

perlakuan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yakni pertambahan bobot 

badan, bobot hidup ternak, dan hasil 

penjualan yang diterima. Selain itu 

perlakuan yang diberikan sudah 

mampu memenuhi kebutuhan nutrisi 

bagi tubuh ternak maupun hidup 

pokok.  

Biaya Pakan Ayam Kampung Super 
Pengaruh pemberian ransum 

pabrik dengan penambahan daun 

papaya dan dedak padi terhadap 

persentase karkas ayam kampung 

super tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan pada perlakuan atau 

tidak berbeda nyata (P>0.05) 

meskipun rata-rata nilai pada 

perlakuan P0 lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan P1, 

P2, P3 dan P4. Rata-rata nilai tertinggi 

yaitu berkisar dari Rp. 690-Rp.2.669. 

Hal ini dapat disebabkan karena 

biayak pakan ayam kampung super 

dipengaruhi oleh konsumsi dan harga 

dari pakan perlakuan. Selain itu juga, 

nutrisi pakan perlakuan berpengaruh 

terhadap pertambahan berat badan 

yang melibatkan interaksi antara 

konsumsi dan komposisi pakan. 

Kenaikan atau penurunan konsumsi 

pakan dapat berhubungan dengan 

kualitas pakan dan sebagai akibatnya, 

dapat mempengaruhi karakteristik 

daging yang dihasilkan (Suamba dkk, 

2015). Sedangkan menurut Herlina, 

Dkk., (2019) menyatakan bahwa 

jumlah ransum yang dikonsumsi ayam 

kampung super tergantung dari 

spesies, umur, berat badan, 

temperature lingkungan dan tingkat 

gizi dalam pakan. 

Perbedaan konsumsi pakan 

setiap perlakuan dipengaruhi oleh 

kondisi ternak dan tingkat palatabilitas 

dari ayam kampung super karena 

ayam kampung super menyukai 

pakan yang berwarna cerah seperti 

berwana kuning, merah dan hijau. 

Selain itu juga energy dalam ransum 

dan suhu merupakan faktor penentu 

banyaknya konsumsi ransum karena 

ternak mengkonsumsi ransum untuk 

memenuhi kebutuhan energinya, 

sedangkan suhu dapat mempengaruhi 

kondisi ayam kampung super yang 

dimana suhu ekstrem dapat 

menyebabkan ternak ayam kampung 

super menjadi stress. 
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Income Over Feed Cost (IOFC) 
Ayam kampung Super 

Pengaruh pemberian ransum 

pabrik dengan penambahan daun 

papaya dan dedak padi terhadap 

persentase karkas ayam kampung 

super tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan pada perlakuan atau 

tidak berbeda nyata (P>0.05) 

meskipun rata-rata nilai pada 

perlakuan P0 lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan P1, 

P2, P3 dan P4. Rata-rata nilai tertinggi 

yaitu berkisar dari Rp.26.734-

Rp.34.913. 

Nilai IOFC dipengaruhi oleh 

konsumsi, bobot hidup, pertambahan 

bobot badan dan biaya pakan. 

Secara nomerik tingginya nilai 

income over feed cost pada 

perlakuan P0 dibandingkan 

dengan perlakuan P1, P2, P3 dan 

P4 disebabkan karna karena 

biaya jual pada ayam kampung 

super lebih tinggi pada perlakuan 

P0, sehingga mempengaruhi nilai 

rata-rata pada income over feed 

cost (IOFC). Nilai income over feed 

cost (IOFC) merupakan harga jual 

produksi dikurangi dengan biaya total 

pakan. Income over feed cost 

diketahui dengan menghitung selisih 

pendapatan dengan biaya pakan. 

Penerimaan diketahui dengan 

mengalikan boot karkas dengan harga 

daging karkas per kg. Biaya pakan 

dihitung dengan mengalikan konsumsi 

pakan dengan harga pakan perlakuan 

(Rasidi, 2021). Faktor yang 

mempengaruhi IOFC adalah bahan 

pakan dan pertambahan Bobot 

Badan. Semakin efisien penggunaan 

pakan, maka pendapatan atas biaya 

pakan akan semakin tinggi. 

Pertambahan bobot badan yang 

mempengaruhi IOFC adalah bibit, 

kualitas pakan yang diberikan, dan 

pakan yang sisa (Rasyaf, 2015). 

Sukraeni dkk., (2015) 

menyatakan bahwa pendapatan dapat 

dihitung melalui penerimaan dari nilai 

bobot karkas ayam kampung super 

dengan harga jual. Factor-faktor yang 

berpengaruh dalam perhitungan 

penerimaan adalah pertambahan 

bobot badan selama masa penelitian, 

konsumsi pakan, bobot karkas dan 

harga jual karkas. Bobot karkas yang 

tinggi bisa menjamin keuntungan yang 

tinggi, tetapi biaya pakan yang rendah 

diikuti dengan pertumbuhan dan 

efisiensi pakan yang baik akan 

menghasilkan keuntungan yang 

maksimal (Hamidah dkk, 2015). 

Sejalan dengan Soeparno, (2015) 

yang menyatakan bahwa semakin 
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tinggi bobot hidup, maka produksi 

karkas akan semakin meningkat 

sehingga dapat mempengaruhi nilai 

penerimaan.selain itu juga, bobot 

karkas dapat dipengaruhi oleh umur, 

jenis dan ransum. Sejalan dengan 

pernyataan Iskandar (2015), 

menyatakan bahwa bobot karkas 

dipengaruhi oleh jenis itik, ransum, 

bobot hidup, jenis kelamin, dan umur. 

Bobot karkas dipengaruhi dengan 

bobot hidup sehingga bobot hidup 

yang besar akan diikuti pula oleh 

bobot karkas yang besar pula dan 

sebaliknya. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

pemberian ransum pabrik dengan 

penambahan daun papaya dan dedak 

padi terhadap income over feed cost 

(IOFC) tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan atau tidak berbeda 

nyata pada setiap perlakuan meskipun 

rata-rata nilai tertinggi terdapat pada 

perlakuan P0= Ransum Pabrik 50% + 

(Daun pepaya 100% + Dedak padi 

0%). Semua parameter menunjukkan 

hasil Analisis Of Varian pada 

perrlakuan nilai F hitung lebih kecil 

daripada nilai F tabel 5% dan 1% atau 

(P>0.05). dan untuk penelitian yang 

lebih lanjut tentang penggunaan 

ransum pabrik dengan penambahan 

daun papaya dan dedak padi terhadap 

income over feed cost (IOFC) perlu 

diperhatikan lagi mengenai jumlah 

pemberian pakan, konsumsi pakan, 

sehingga dapat mempengaruhi bobot 

karkas, bobot hidup dan harga jual 

dari ayam kampung super untuk 

menghasilkan income over feed cost 

yang lebih baik. Selain itu juga 

konsumsi pakan dapat dipengaruhi 

oleh warna pakan, umur, bentuk 

pakan dan faktor lingkungan yang 

dapat menyebabkan ayam kampung 

super mengalami stress 
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